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Kecamatan Cot Girek merupakan kecamatan hasil dari pemekaran 
Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara. Pemekaran tersebut  telah terjadi 
selama  17 tahun.  Namun,  peningkatan  pembangunan infrastruktur wilayahnya 
masih belum merata dan menyeluruh  dimana, saat ini masih ada beberapa 
infrastruktur dalam kondisi kurang memadai. Penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui bagaimana  perkembangan  pembangunan  infrastruktur yang terjadi di 
Kecamatan Cot Girek pasca pemekaran  serta  untuk mengetahui faktor-faktor  apa 
saja  yang  menjadi hambatan dalam  mewujudkan  pembangunan  infrastruktur 
secara maksimal di Kecamatan Cot Girek pasca pemekaran. Data yang diperlukan 
dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan dan kepustakaa n. 
Penelitian lapangan dilakukan dengan melalui wawancara informan dan 
dokumen-dokumen penting dari masyarakat dan kantor  Kecamatan Cot Girek. 
Sedangkan penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku, skripsi, 
jurnal, peraturan perundang-undangan dan bahan-bahan lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pasca pemekaran  ada 
beberapa bidang  pembangunan infrastruktur  Kecamatan Cot Girek  yang  telah 
berkembang ke  arah yang  lebih  baik yaitu:  pembangunan infrastruktur
pendidikan, pembangunan infrastruktur teknologi (jaringan listrik), pembangunan 
infrastruktur  ekonomi (pusat perdagangan), pembangunan infrastruktur sosial. 
Tetapi ada juga beberapa bidang pembangunan infrastruktur Kecamatan Cot Girek 
yang  masih kurang memadai yaitu: pembangunan  infrastruktur transportasi (jalan 
dan jembatan), pembangunan infrastruktur kesehatan, pembangunan infrastruktur 
pertanian  (irigasi).  Hambatan-hambatan  dalam mewujudkan pembangunan 
infrastruktur  secara merata di  Kecamatan Cot Girek  pasca pemekaran yaitu: 
hubungan antara Pemerintah Kecamatan dengan Pemerintah Kabupaten dan 
Provinsi belum maksimal. kurangnya DPRK yang dapat mewakili Kecamatan Cot 
Girek, hasil Musrenbang Kecamatan tidak terakomodasi dengan b aik,  dan 
kurangnya  PAD.  Kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwasannya  pemekaran 
yang telah terjadi tidak membawa kemajuan secara  menyeluruh serta maksimal 
terhadap pembangunan infrastruktur di Kecamatan Cot Girek, dikarenakan sampai 
saat ini masih ada beberapa bidang pembangunan infrastruktur yang masih kurang 
memadai. 
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